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ABSTRAK 

 

Fitri Sri Amalia, NIM: 1198030085, (2023): Tradisi Rebo Wekasan di 

Masyarakat (Penelitian di Kampung Citunggul Desa Mekarrahayu Kecamatan 

Margaasih Kabupaten Bandung) 

Penelitian ini berangkat dari adanya daerah yang masih melaksanakan 

tradisi Rebo Wekasan. Tradisi menjadi sebuah adat atau kebiasaan yang dilakukan 

oleh masyarakat seperti Rebo Wekasan yang dilakukan oleh masyarakat Kampung 

Citunggul. Tradisi ini tidak dilaksanakan oleh semua orang, namun ada salah satu 

kampung di Desa Mekarrahayu yaitu Kampung Citunggul yang masih rutin 

memperingati tradisi Rebo Wekasan ini setiap hari Rabu terakhir pada bulan Safar. 

Tradisi Rebo Wekasan ini biasa dirayakan secara besar-besaran, namun di 

Kampung Citunggul ini mereka melaksanakan sedekah, membuat lontong, tahmid, 

takbir, dzikir, tahlil, doa bersama dan shalat Rebo Wekasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Rebo 

Wekasan di masyarakat Kampung Citunggul, sejarah tradisi Rebo Wekasan serta 

untuk mengetahui bertahannya tradisi Rebo Wekasan di masyarakat Kampung 

Citunggul. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Tindakan Sosial 

yang dikemukakan oleh Max Weber, yang mengatakan bahwa cara terbaik untuk 

memahami berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan 

yang menjadi khasnya. Hal ini berkaitan dengan tindakan tradisional. Tindakan 

tradisional merupakan tindakan-tindakan yang sudah mengakar dan turun temurun, 

seperti tradisi Rebo Wekasan di Kampung Citunggul. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 

wawancara dan studi kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan analisis data 

kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Rebo Wekasan di 

masyarakat biasa dilaksanakan pada hari Rabu terakhir bulan Safar. Peneliti 

menarik kesimpulan bahwa tradisi ialah suatu bentuk kebiasaan tradisional yang 

kini dilakukan oleh masyarakat, tradisi sudah menjadi budaya yang sulit untuk 

dihilangkan terutama bagi masyarakat Jawa, salah satunya yaitu tradisi Rebo 

Wekasan. Istilah dari Rebo Wekasan yaitu hari rabu terakhir di bulan Safar yang 

dianggap sebagai hari paling naas. Tradisi Rebo Wekasan dilaksanakan bertujuan 

untuk menolak bala atau marabahaya yang telah Allah SWT turunkan di hari rabu 

terakhir bulan Safar. Pelaksanaan tradisi Rebo Wekasan di Kampung Citunggul 

dilaksanakan di dua masjid dikarenakan antusias masyarakat akan pentingnya suatu 

tradisi yang telah di percaya oleh mereka sehingga tradisi ini terus dilestarikan dan 

di jaga oleh masyarakat Kampung Citunggul. 
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